
SKRIPSI 

 

 

DAMPAK PEMBANGUNAN JALAN TOL KAPAL BETUNG 

TERHADAP KONDISI SOSIAL EKONOMI PETANI PADI  

DI KELURAHAN KARYA JAYA KECAMATAN KERTAPATI 

 
 

THE IMPACT OF THE CONSTRUCTION OF KAPAL BETUNG 

TOLL ROAD TOWARD THE SOCIO-ECONOMIC CONDITIONS 

OF RICE FARMERS IN KARYA JAYA VILLAGE 

KERTAPATI SUB-DISTRICT 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Deva Prathiwi 

05011181520031 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2019 



SUMMARY 

 

DEVA PRATHIWI, Impact  of  Construction   of  the   Kapal   Betung   Toll 

Road   toward   the   Socio-Economic  Conditions    of Rice    Farmers   in   Karya 

Jaya Village, Kertapati Sub-District, Palembang City  (Supervised by SRIATI 

and HENNY MALINI). 

The objectives of this study are: 1). To identify the impact of the 

construction of the Kapal Betung toll road toward the social conditions of rice 

farmers, such as social interaction, social conflict, water supply and environmental 

sustainability in Karya jaya Village. 2). To analyze the economic impacts of rice 

farming income and farmer's employment opportunities in the before and after 

construction of the Betung Kapal toll road in Karya jaya Village. This research 

was conducted  in Karya Jaya village, Kertapati Sub-District. The Location was 

chosen intentionally with consideration that karya jaya village is one place 

affected by Construction of the Kapal Betung Toll Road. The research was 

conducted in October 2018. Sampling was conducted using purposive sampling 

technique. The samples taken in this research were 30 farmers. The Data collected 

are primary  and secondary data. 

Based on the results of this research indicate that agricultural land 

conversion activities caused by the construction of the Kapal Betung toll road 

have a socio-economic impact toward rice farmers in Karya Jaya Village.          

The social impacts caused from the conversion of agricultural land as a result   of 

to the construction of the Kapal Betung toll road are the reduced of social 

interaction of the community, there has been a social conflict between the 

community and the government due to differences in compensation and land 

acquisition processes, environmental degradation such as floods, drought, the 

quality and quantity of water also reduced, and there is a lot of household plastic 

waste in the riverside area. The economic impact caused from the conversion of 

agricultural land as a result of to the construction of the Kapal Betung toll road is 

that rice farming revenues decrease before land conversion of Rp. 2,656,277 / Ha / 

year after the conversion of Rp. 1,820,143 /Ha/ yr. Family income before land 

conversion Rp. 3.87,694 / year and after land conversion Rp. 3,052,093 / year, 

after conversion of land, livelihoods other than farming were opened such as 

traders and farm laborers. The outpouring of rice farmers' labor before land 

conversion is 45.1 HOK / Ha / yr and after conversion of agricultural land the 

outflow of farm labor is 31.9 HOK / Ha / yr. 
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RINGKASAN 

 

DEVA PRATHIWI, Dampak Pembangunan Jalan Tol Kapal Betung Terhadap 

Kondisi Sosial Ekonomi Petani Padi di Kelurahan Karya Jaya Kecamatan 

Kertapati Kota Palembang (Dibimbing oleh SRIATI dan HENNY MALINI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1).Mengidentifikasi dampak 

pembangunan jalan tol Kapal Betung terhadap kondisi sosial petani padi yaitu 

interaksi sosial, konflik sosial, ketersedian air dan kelestarian lingkungan di 

Kelurahan Karya jaya. 2).Menganalisis dampak kondisi ekonomi yaitu 

pendapatan usahatani padi dan kesempatan kerja petani pada pembangunan jalan 

tol Kapal Betung di Kelurahan Karya jaya. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Karya Jaya Kecamatan Kertapati 

Kota Palembang. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja ( purposive location 

sampling) dengan metode survei. Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada 

bulan Oktober 2018. Penarikan sampel dilakukan dengan metode teknik sampling 

( purposive sampling). Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah sebanyak 

30 orang petani. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder.  

Berdasarkan hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa kegiatan konversi 

lahan pertanian disebabkan oleh pembangunan jalan tol Kapal Betung 

memberikan dampak sosial ekonomi terhadap petani padi di Kelurahan Karya 

Jaya. Dampak sosial yang ditimbulkan dari kegiatan konversi lahan pertanian 

akibat dari pembangunan jalan tol Kapal Betung adalah berkurangnya interaksi 

sosial masyarakat, pernah terjadi konflik sosial antar masyarakat maupun 

pemerintah yang disebabkan oleh perbedaan uang ganti rugi dan proses 

pengadaan lahan, terjadinya degradasi lingkungan seperti banjir, kekeringan, 

kualitas dan kuantitas air berkurang, dan banyak sampah plastik rumah tangga di 

area pinggiran sungai. Dampak Ekonomi yang ditimbulkan dari kegiatan konversi 

lahan pertanian akibat dari pembangunan jalan tol Kapal Betung adalah 

pendapatan usahatani padi menurun sebelum konversi lahan sebesar                   

Rp. 2.656.277/ha/thn menjadi setelah konversi lahan sebesar Rp.1.820.143/ha/thn, 

Pendapatan keluarga sebelum konversi lahan Rp. 3.87.694/tahun dan setelah 

konversi lahan Rp. 3.052.093/tahun, setelah konversi lahan terbukanya mata 

pencaharian selain usahatani seperti pedagang dan buruh tani. Curahan tenaga 

kerja petani padi sebelum konversi lahan sebesar 45,1 HOK/Ha/thn dan setelah 

konversi lahan pertanian curahan tenaga kerja petani sebesar 31,9 HOK/Ha/thn. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan merupakan suatu proses perubahan di segala bidang 

kehidupan yang dilakukan secara sengaja berdasarkan suatu rencana tertentu. 

Pembangunan nasional di Indonesia merupakan suatu proses perubahan 

berdasarkan rencana yang telah disepakati dan dilakukan secara sengaja, dan 

memang dikehendaki, baik oleh pemerintah yang menjadi pelopor pembangunan, 

maupun masyarakat. Proses pembangunan terutama bertujuan untuk 

meningkatkan taraf hidup dan melakukan pemerataan sehingga pemerintah terus 

berupaya untuk memenuhi hak-hak dasar masyarakat (Soekanto, 2012).  

Ketersediaan lahan terbuka yang sangat terbatas di pusat kota 

menyebabkan arah perkembangan pembangunan menjadi ke arah pinggiran kota. 

Area pinggiran kota atau yang biasa disebut wilayah peri-urban (WPU) biasanya 

masih banyak terdapat lahan pertanian dan masih menyerupai area pedesaan. Oleh 

karena itu, konversi lahan di area pinggiran kota biasanya cenderung pada 

konversi lahan pertanian. Apalagi selama ini lahan pertanian mempunyai nilai 

lahan yang rendah dibanding peruntukan lahan lain (non pertanian), akibatnya 

lahan pertanian secara terus menerus akan mengalami konversi lahan ke non 

pertanian. Padahal jika dilihat dari fungsinya, lahan pertanian (sawah) tidak hanya 

sekedar mempunyai nilai ekonomi sebagai penyangga kebutuhan pangan, tetapi 

juga berfungsi ekologi yaitu mengatur tata air dan penyerapan karbon di udara 

(Hariyanto, 2010). 

Konversi lahan pertanian dapat berdampak positif sekaligus berdampak 

negatif terhadap aspek sosial ekonomi. Jumlah penduduk yang terus meningkat 

menjadi faktor pendorong terjadinya konversi lahan pertanian ke sektor non 

pertanian. Dampak positif dirasakan pada sektor non pertanian yaitu semakin 

maju dan berkembang suatu wilayah dengan berdirinya berbagai bangunan dan 

fasilitas untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Selain itu, pendapatan yang 

diperoleh dari sektor non pertanian lebih besar dibanding sektor pertanian. 

Konversi lahan pertanian juga berdampak negatif terhadap sektor pertanian karena 
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dapat menyebabkan hilangnya kesempatan dan peluang kerja di sektor pertanian, 

hilangnya manfaat investasi dari lahan yang terkonversi, perekonomian wilayah di 

bidang pertanian menurun, semakin bertambahnya pengangguran akibat petani 

beralih ke pekerjaan di luar sektor pertanian. Selain itu, terjadinya penurunan luas 

lahan usahatani rumah tangga pertanian, dan terancamnya ketersediaan pangan 

dan ketahanan pangan. Selain itu, pada aspek ekologi konversi lahan pertanian 

akan menimbulkan terjadinya fenomena degradasi lingkungan seperti banjir, 

longsor dan kebisingan dan akses terhadap sumberdaya air (Wiradi, 2002). 

Pulau Sumatera merupakan penyumbang PDB (Produk Domestik Bruto) 

kedua terbesar sesudah Pulau Jawa karena, jalan raya utama pada Pulau Sumatera 

terbagi tiga jalur yaitu jalan lintas timur, jalan lintas tengah dan jalan lintas barat. 

Prioritas pembangunan tol Trans Sumatera memiliki 9 ruas jalan tol yang tersebar 

di Pulau Sumatera.  Jalan tol Trans Sumatera adalah sebuah rencana 

pembangunan jalan tol dengan Panjang 2818 km yang  menghubungkan  Kota  

Bandar  Lampung sampai  Kota  Banda Aceh (Badan Pengatur Jalan Tol, 2017).  

Jalan tol Kayu Agung– Palembang–Betung (Kapal Betung) merupakan salah satu 

prioritas bagian program nasional pembangunan jalan tol Trans Sumatera. 

Pembangunan jalan tol Kayu Agung–Palembang–Betung yang tahap awal 

pembangunannya dimulai pada tahun 2016. Jalan Kayu Agung  – Palembang saat 

ini jalan yang melewati daerah tersebut sering terjadi kemacetan dan tingkat 

kecelakaan lalu lintas yang cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh bercampurnya 

kegiatan lokal dengan lalu lintas regional. Pembangunan Jalan tol KayuAgung–

Palembang–Betung (Kapal Betung) bertujuan untuk aksesibilitas antar kawasan 

dapat lebih singkat dari sisi jarak tempuh dan waktu perjalanan.  

Proyek pembangunan jalan tol Kayu Agung-Palembang-Betung (Kapal 

Betung) dibangun sepanjang 111,69 km dengan menghubungkan 3 wilayah yaitu 

Kota Kayu Agung, Kota Palembang dan Kabupaten Banyuasin. Pembangunan 

jalan tol Kapal Betung dibagi menjadi 3 seksi yaitu seksi 1 Kayu Agung – 

Jakabaring, dengan panjang jalan tol 33,50 km, seksi 2 Jakabaring – Musilandas 

dengan panjang jalan tol 33,90 km, dan seksi 3 Musilandas – Betung dengan 

panjang jalan tol 44,29 km. Pembebasan lahan pada pembangunan jalan Kapal 

Betung mencapai 88,35%  (Badan Pengatur Jalan Tol, 2018). 
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Kecamatan Kertapati memiliki enam kelurahan salah satunya adalah 

Kelurahan Karya Jaya. Kelurahan Karya Jaya Kecamatan Kertapati Kota 

Palembang merupakan wilayah yang terkena pembangunan jalan tol Kapal Betung 

pada seksi II Jakabaring – Musilandas. Perkembangan kehidupan telah membuat 

konversi lahan pertanian sulit dihindarkan. Jumlah  penduduk terus  bertambah 

serta tuntutan  peningkatan kualitas kehidupan menjadi faktor penyebab  

terjadinya  pembangunan infastruktur  jalan. Daerah di Kelurahan Karya jaya 

yang  terkena  pembangunan  jalan tol Kapal Betung merupakan sawah, rawa dan 

permukiman yang berada pada wilayah RT 11, RT 16, RT 38 dan RT 40. Luas 

lahan sawah di Kelurahan Karya Jaya sebelum pembangunan jalan tol Kapal 

Betung seluas 721 ha dan mengalami penurunan sebanyak 3,1% atau 22,42 ha  

sesudah pembangunan proyek jalan tol  Kapal Betung (BPS, 2016). 

Kebutuhan akan lahan non pertanian cenderung terus mengalami 

peningkatan, seiring pertumbuhan dan perkembangan peradaban manusia, maka 

penguasaan dan penggunaan lahan mulai beralih fungsi. Konversi lahan pertanian 

yang tidak terkendali apabila tidak ditanggulangi dapat mendatangkan 

permasalahan yang serius, antara lain dapat mengancam kapasitas penyediaan 

pangan serta perubahan kondisi ekonomi dan sosial masyarakat yang terkena 

konversi lahan pertanian (Iqbal dan Sumaryanto, 2007). Perubahan dalam 

penguasaan lahan di pedesaan membawa implikasi bagi perubahan pendapatan 

dan kesempatan kerja masyarakat yang menjadi indikator kesejahteraan 

masyarakat desa. Terbatasnya akses untuk menguasai lahan menyebabkan terbatas 

pula akses masyarakat atas manfaat lahan yang menjadi modal utama mata 

pencaharian sehingga terjadi pergeseran kesempatan kerja ke sektor non-pertanian  

atau sektor informal (Furi,  2007). 

Perubahan-perubahan tersebut berpengaruh pada kondisi sosial ekonomi 

masyarakat sekitar, khususnya bagi petani yang terkena proyek pembangunan 

jalan tol Kayu Agung–Palembang–Betung (Kapal Betung).  Hal inilah yang 

membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Dampak 

Pembangunan Jalan Tol Kapal Betung Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Petani 

Padi di Kelurahan Karya Jaya Kecamatan Kertapati Kota Palembang ”. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana dampak pembangunan jalan tol Kapal Betung terhadap kondisi 

sosial petani padi di Kelurahan Karya jaya Kecamatan Kertapati?  

2. Bagaimana dampak kondisi ekonomi dilihat dari pendapatan usahatani padi 

dan kesempatan kerja petani pada pembangunan jalan tol Kapal Betung di 

Kelurahan Karya jaya Kecamatan Kertapati ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan  penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini, yaitu : 

1. Mengidentifikasi dampak sebelum dan sesudah pembangunan jalan tol Kapal 

Betung seksi II terhadap kondisi sosial petani padi yaitu interaksi sosial, 

konflik sosial, ketersedian air dan kelestarian lingkungan di Kelurahan Karya 

Jaya Kecamatan Kertapati. 

2. Menganalisis dampak kondisi ekonomi yaitu pendapatan usahatani padi dan 

kesempatan kerja petani pada kondisi sebelum dan sesudah pembangunan jalan 

tol Kapal Betung di Kelurahan Karya jaya Kecamatan Kertapati 

 

1.4.   Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini, yaitu : 

1. Sebagai pengetahuan bagi pembaca yang ingin mengetahui lebih dalam 

mengenai pembangunan jalan tol Kapal Betung. 

2. Sebagai salah satu informasi deskripsi bagi pemerintah mengenai dampak 

pembangunan jalan tol Kapal Betung di Kelurahan Karya Jaya Kecamatan 

Kertapati Kota Palembang. 

3. Sebagai bahan masukan untuk mengetahui kondisi sosial dan ekonomi petani 

di Kelurahan Karya Jaya Kecamatan Kertapati Kota Palembang. 
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